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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK REBOZO UNTUK MENGURANGI NYERI PERSALINAN 

PENGERTIAN  Teknik rebozo adalah teknik yang dilakuakan untuk 

mengurangi nyeri persalinan. Teknik rebozo merupakan 

teknik yang dilakukan dengan bantuan kain untuk 

memberikan rasa relaksasi dan nyaman pada ibu bersalin  

TUJUAN  Menjelaskan  maksud dan tujuan teknik Rebozo  Teknik 

rebozo ini dapat membantu ibu untuk menjadi lebih 

rileks tanpa bantuan obat apapun. Selain itu, teknik ini 

juga dapat digunakan untuk memberikan ruang ke bayi 

sehingga bayi dapat berada di posisi yang seoptimal 

mungkin untuk persalinan.   

INDIKASI  Ibu bersalin dengan keluhan nyeri persalinan 

KONTRAINDIKASI  Luka pada daerah punggung atau 

fraktur Ibu hamil / bersalin resiko 

tinggi 

PERSIAPAN ALAT  1. Kain / Jarik / Selendang 

2. Gym ball / Kursi 

3. Matras  

4. Bantal  

PERSIAPAN 1. Melakukan pendekatan dengan pasien, dan membina 

hubungan baik dengan pasien serta keluarga 

2. Memberikan informed consend untuk meminta 

persetujuan sebagai pasien 

3. Menjelaskan pada ibu dan keluarga tanda-tanda 

persalinan dan  ketidak nyamanan pada proses 

persalinan 



 
 

 

4. Memastikan ibu dan keluarga mengerti maksud dan 

tujuan mengenai asuhan kebidanan menggunakan 

teknik rebozo yang akan dilakukan 

5. Menjelaskan serta mengajarkan pada ibu dan 

keluarga penerapan teknik rebozo untuk 

meminimalisir nyeri yang dirasakan. 

PROSEDUR  

PELAKSANAAN 

1. Menyiapkan pendamping serta alat yang akan 

digunakan untuk melakukan rebozo 

2. Menyapa dan memperkenalkan diri  kepada klien 

dan keluarga 

3. Memberikan informed consend untuk meminta 

persetujuan sebagai pasien 

4. Menjelaskan ibu dan keluarga maksud dan tujuan  

5. Menyiapkan pasien senyaman mungkin. Minta ibu 

berlutut di depan kursi, sofa, atau gym ball. Ibu dapat 

menggunakan bantal di dada dan lutut untuk 

kenyamanan.  

6. Gantungkan tangan ibu di sekitar gym ball, kursi, 

atau sofa sehingga ibu tidak perlu menumpukan 

berat badan ke tangan 

7. Memposisikan  kain rebozo di sekitar pinggul klien 

hingga melingkupi daerah pantat atau bokong klien. 

Klien dianjurkan untuk rileks dengan memejamkan 

mata.  

8. Posisi kaki pendamping ditekuk satu, kemudian 

condongkan badan ibu dan kita gerakkan panggul 

ibu yang dikontrol dengan lembut dari sisi ke sisi 

perlahan ke kanan dan ke kiri, lalu mulai 

meningkatkan kecepatannya, serta lihat reaksi ibu 

selama tindakan.  

9. Dengan kecepatan yang meningkat seiring 

berjalannya waktu (bagi para pendamping, jagalah 



 
 

 

kekuatan agar tetap stabil), panggul ibu menjadi 

bergetar. Di saat ini, bernafaslah dengan bebas dan 

secara perlahan lahan. Jika ibu merasa tidak nyaman, 

mintalah pendamping untuk menyesuaikan 

kecepatan atau tekanan rebozo sampai ibu merasa 

nyaman. 

10. Goyangkan rebozo kekanan dan kekiri dengan 

gerakan shaking serta berikan afirmasi positif pada 

ibu agar ibu merasa nyaman dan rileks. 

11. Teknik ini dilakukan selama 5-10 menit, setelah 5-

10 menit, tangan pendamping mungkin akan mulai 

lelah. Pada saat ini, pendamping dapat 

memperlambat gerakannya secara bertahap untuk 

beberapa detik sampai akhirnya berhenti dan rebozo 

dilepaskan dari panggul ibu. 

12. Mencatat perubahan tingkatan nyeri yang terjadi 

pada ibu bersalin setelah dilakukan teknik rebozo, 

kemudian pencatatan skala nyeri dipantau setiap 30 

menit sekali menggunakan pedoman observasi skala 

nyeri. 

  



 
 

 

 

DAFTAR TILIK  

TEKNIK REBOZO 

 

NO KEGIATAN DILAKUKAN 

YA TIDAK 

1 Persiapan Alat 

Menyiapkan alat dan bahan 

 Kain / Jarik / Selendang 

 Gym ball / Kursi 

 Matras 

 Bantal 

 

 

 

 
 

 

2 Persiapan Pasien 

Menyiapkan pasien senyaman mungkin. Berlutut 

dengan nyaman dengan berpegangan pada gym ball / 

kursi 

 

 
 

 

4 Prosedur Pelaksanaan 

 Menyiapkan pendamping serta alat yang akan 

digunakan untuk melakukan rebozo 

 Menyapa dan memperkenalkan diri  kepada klien 

dan keluarga 

 Memberikan informed consend untuk meminta 

persetujuan sebagai pasien 

 Menjelaskan ibu dan keluarga maksud dan tujuan  

 Menyiapkan pasien senyaman mungkin. Minta ibu 

berlutut di depan kursi, sofa, atau gym ball. Ibu 

dapat menggunakan bantal di dada dan lutut untuk 

kenyamanan.  

 Gantungkan tangan ibu di sekitar gym ball, kursi, 

atau sofa sehingga ibu tidak perlu menumpukan 

berat badan ke tangan 
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 Memposisikan  kain rebozo di sekitar pinggul 

klien hingga melingkupi daerah pantat atau 

bokong klien. Klien dianjurkan untuk rileks 

dengan memejamkan mata.  

 Posisi kaki pendamping ditekuk satu, kemudian 

condongkan badan ibu dan kita gerakkan panggul 

ibu yang dikontrol dengan lembut dari sisi ke sisi 

perlahan ke kanan dan ke kiri, lalu mulai 

meningkatkan kecepatannya, serta lihat reaksi ibu 

selama tindakan.  

 Dengan kecepatan yang meningkat seiring 

berjalannya waktu (bagi para pendamping, jagalah 

kekuatan agar tetap stabil), panggul ibu menjadi 

bergetar. Di saat ini, bernafaslah dengan bebas dan 

secara perlahan lahan. Jika ibu merasa tidak 

nyaman, mintalah pendamping untuk 

menyesuaikan kecepatan atau tekanan rebozo 

sampai ibu merasa nyaman. 

 Goyangkan rebozo kekanan dan kekiri dengan 

gerakan shaking serta berikan afirmasi positif pada 

ibu agar ibu merasa nyaman dan rileks. 

 Teknik ini dilakukan selama 5-10 menit, setelah 5-

10 menit, tangan pendamping mungkin akan mulai 

lelah. Pada saat ini, pendamping dapat 

memperlambat gerakannya secara bertahap untuk 

beberapa detik sampai akhirnya berhenti dan 

rebozo dilepaskan dari panggul ibu. 

 Mencatat perubahan tingkatan nyeri yang terjadi 

pada ibu bersalin setelah dilakukan teknik rebozo, 

kemudian pencatatan skala nyeri dipantau setiap 

30 menit sekali menggunakan pedoman observasi 

skala nyeri. 
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LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 21.00 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 21.10 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 21.40 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 21.50 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 22.20 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 22.30 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 23.00 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 23.10 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 23.40 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 23.50 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA INTENSITAS NYERI 

  

Hari / Tanggal      : Kamis, 10 Maret 2022 

Nama        : Ny. P 

Umur          : 32 Th 

Riwayat Kehamilan  :  G1P0A0 

Alamat   : Padmosari 

  

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS): Lihat pada gambar dan pilih 

salah satu angka yang menunjukan nyeri.  

 

Pukul : 00.20 WIB 

*Sebelum dilakukan intervensi 

 

 

 

 

Pukul : 00.30 WIB 

*Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

 

Keterangan  

0 : Tidak Nyeri 

1 - 3  : Nyeri Ringan 

4 - 6 : Nyeri Sedang 

7 - 10  : Nyeri Berat 



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 


